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ABSTRAK 

Rutinitas sehari-hari yang sering dianggap sepele dan interaksi sosial yang 

rutin, seringkali terlewatkan dalam konteks pengamatan seni. Mengeksplorasi 

kemungkinan yang ada, ditemukan potensi inspiratif terkait gagasan tersebut, yaitu 

adanya keunikan dan kompleksitas yang dapat menjadi sumber inspirasi dalam 

proses penciptaan karya seni grafis. Konsep inspiratif ini terbukti hadir dalam karya 

seniman Anugrah Cisara berjudul Tersandung dan karya Lucie Spartacus yang 

berjudul Tea Time, dari pemilihan objek gelas minum sebagai simbol untuk 

menyampaikan pesan tentang identitas dan eksistensi manusia dalam kehidupan. 

Metode penelitian mencakup pengumpulan data tentang seni grafis, analisis konsep 

keunikan gelas dan kompleksitas manusia, serta eksplorasi teknik cetak tinggi cukil 

kayu. Evaluasi kritis terhadap karya diharapkan akan menghasilkan pemahaman 

yang lebih dalam tentang hubungan antara objek gelas dan dimensi eksistensi 

manusia. Harapan utamanya adalah terwujudnya sebuah karya seni grafis hitam-

putih yang tidak hanya secara visual menggambarkan objek gelas, tetapi juga 

merenungkan bagaimana gelas merefleksikan keberagaman emosi, pengalaman, 

bahkan identitas manusia. Ini membuktikan bahwa objek yang tampak biasa dapat 

menjadi medium yang kuat untuk mengekspresikan kompleksitas kehidupan 

manusia. 

Kata kunci: seni grafis, gelas, keunikan dan kompleksitas manusia, cetak cukil 

kayu, hubungan manusia-objek. 
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ABSTRACT 

Daily routines that are often taken for granted and routine social 

interactions are often overlooked in the context of art observation. Exploring the 

possibilities, there is an inspiring potential related to this idea, namely the 

uniqueness and complexity that can be a source of inspiration in the process of 

creating graphic art works. This inspiring concept is proven to be present in 

Anugrah Cisara's stumbling and Lucie Spartacus' Tea Time, from the selection of 

drinking glass objects as symbols to convey messages about identity and human 

existence in life. The research method includes data collection on graphic arts, 

concept analysis of the uniqueness of glass and human complexity, and exploration 

of woodcut high print techniques. Critical evaluation of the works is expected to 

produce a deeper understanding of the relationship between glass objects and the 

dimensions of human existence. The main hope is the realization of a black-and-

white graphic artwork that not only visually depicts the object of glass, but also 

contemplates how glass reflects the diversity of human emotions, experiences, and 

even identities. This proves that a seemingly ordinary object can be a powerful 

medium to express the complexity of human life. 

Keywords: printmaking, glass, human uniqueness and complexity, woodcut 

printing, human-object relationship. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rutinitas manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari, seringkali 

menyebabkan objek-objek kecil di sekitar menjadi terabaikan dan terlihat sepele 

bagi beberapa orang. Tanpa disadari setiap objek kecil tersebut memiliki potensi 

untuk menginspirasi, mengubah perspektif, atau menyampaikan pesan yang 

mendalam. Inilah mengapa seorang seniman diharapkan memiliki sensitivitas 

untuk menghadapi tantangan-tantangan tersebut dan meresponnya melalui 

karyanya. Selama proses ini, akan muncul pengalaman estetik yang beragam, 

menggambarkan kompleksitas kehidupan manusia dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

Menurut ilmu psikologi, langkah pertama dalam menciptakan karya 

seni berasal dari proses pengamatan. Pengamatan ini bukanlah kejadian 

yang terpisah dan berdiri sendiri, karena saat seseorang mengamati objek, 

akan terjadi stimulasi atau rangsangan. Selanjutnya individu akan 

menangkap makna objek tersebut secara personal sesuai dengan 

pengalaman pribadinya. Biasanya, objek atau hal tertentu yang diamati 

dapat memicu ide yang kemudian berkembang menjadi suatu karya seni 

(Sudarmaji, 1979:30). 

Semakin cermat mengamati suatu objek di sekitar, semakin penulis 

menyadari bahwa setiap objek memiliki karakter unik yang bisa menjadi lebih 

spesifik ketika digunakan dalam konteks tertentu. Salah satu objek yang paling 

akrab dan umum dalam kehidupan sehari-hari manusia adalah gelas. Kata ‘gelas’ 

berasal dari istilah ‘glass’ yang memiliki arti kaca. Definisi dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, gelas adalah sebuah wadah berbentuk tabung yang terbuat dari 

kaca, yang digunakan oleh manusia sebagai bagian penting dalam aktivitas sehari-

hari, terutama untuk menyimpan dan mengonsumsi air minum 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/gelas, diakses 30 September 2023, jam 21:40 

WIB). 

Penggunaan gelas yang seringkali fungsional dan rutin membuat objek ini 

luput dari sorotan subjek seni yang menarik. Seniman dalam menciptakan karya 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/gelas
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seninya seringkali tergoda untuk mencari informasi dalam objek-objek yang lebih 

besar, dramatis, atau monumental, sehingga gelas sering dianggap sebagai objek 

biasa yang tidak memiliki potensi artistik. Sama halnya dengan penulis, yang pada 

awalnya juga menganggap gelas sebagai objek biasa. Namun, perspektif penulis 

berubah ketika mulai fokus mengamati gelas yang digunakan dalam momen 

tertentu. Gelas yang tampaknya sederhana menjadi lebih dari sekadar wadah untuk 

minum, seperti menggambarkan selera, gaya hidup, dan karakter individu yang 

memilikinya. 

Penulis sebagai seorang mahasiswi yang menuntut ilmu di bidang seni, 

tentunya tidak terlepas dari tugas akademis. Seringkali, tugas tersebut dikerjakan di 

malam hari, minum kopi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam rutinitas 

penulis. Gelas yang digunakan untuk minum kopi tersebut berjenis mug, menjadi 

teman setia yang menemani proses penyelesaian tugas-tugas akademis di tengah 

malam yang tenang. Seperti menciptakan ritual pribadi untuk memulai 

mengerjakan tugas, memberikan semangat, dan kenyamanan saat bekerja. Gelas 

yang digunakan untuk minum kopi di malam hari bukan hanya objek fungsional, 

tetapi juga menjadi simbol dari perjuangan, semangat, dan keunikan kehidupan 

sehari-hari sebagai seorang mahasiswi. 

Kecenderungan penulis dalam melakukan observasi mendalam terhadap 

lingkungan sekitarnya, mendorong penulis untuk melakukan pengamatan lebih 

dalam juga terhadap manusia sebagai objek kajian. Minat yang telah lama ditujukan 

dalam menganalisis dan membaca hal-hal yang berkaitan dengan bidang psikologi 

dan antropologi, penulis memahami bahwa keduanya memiliki dampak yang 

signifikan, saling memengaruhi kehidupan manusia, baik dari segi internal maupun 

eksternal. Salah satu bacaan yang menarik perhatian penulis adalah buku seri 

psikoanalisis berjudul Psikologi Emosi dan Afeksi karya Musc Graham, yang 

memaparkan keterkaitan antara gelas dalam konsep wadah dengan manusia. 

Pertama, Musc Graham dalam bukunya merinci pemikiran Bromberg mengenai 

ungkapan ‘segelas air tanpa gelas’, yang menyiratkan keadaan ketika tidak ada 

wadah atau kerangka yang menyertai untuk mengendalikan atau meredakan emosi. 

Ungkapan tersebut merujuk pada emosi-emosi mentah yang meluap tanpa adanya 

kendali diri yang mampu mengendalikan perasaan mereka, sehingga orang-orang 
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di sini dianggap sebagai individu yang tidak mampu mengendalikan perasaan 

mereka atau biasa disebut dengan orang yang terlalu emosional (Graham, 2021: 85-

86). Secara singkat, ketiadaan wadah yang diartikan sebagai bentuk kendali diri 

tersebut, dapat memicu reaksi emosi murni yang berlebihan, sehingga menciptakan 

citra individu yang kesulitan mengontrol perasaan dan dianggap terlalu emosional. 

Konteks tersebut, mengungkapkan bahwa gelas tidak hanya berperan sebagai 

wadah yang secara fisik digunakan untuk menyimpan cairan pada umumnya, 

namun juga mencerminkan simbolisasi dari batasan dan kemampuan manusia untuk 

mengendalikan serta meredakan emosi, yang secara keseluruhan berhubungan erat 

dengan aspek kecerdasan emosional manusia. 

Kedua, kaitannya dengan gelas dalam filosofi kehidupan diungkapkan 

dalam kalimat ‘setengah penuh’ dan ‘setengah kosong’, yang mengindikasikan 

bahwa seseorang mungkin melihat aspek negatif atau sisi gelap dari sesuatu, 

meskipun orang lain mungkin melihatnya sebagai peluang atau adanya harapan 

(Graham, 2021: 103-105). Persepsi yang berbeda mengenai pengalaman manusia 

dalam kehidupannya dapat muncul dari sudut pandang yang beragam. Setiap 

individu cenderung melihat dan menginterpretasikan pengalaman mereka dengan 

cara yang unik, sehingga menciptakan keragaman perspektif dalam memahami 

kehidupan. Kesimpulan terkait ungkapan dalam buku tersebut kurang lebih yaitu 

mencerminkan tentang bagaimana manusia seakan-akan seperti gelas, memiliki 

dimensi emosional dan perspektif hidup yang kompleks, memberi warna dan 

keunikan dalam cara mereka menghadapi dan memahami kehidupan. 

Serangkaian uraian di atas, mengarahkan penulis secara konsisten 

mengamati keunikan berbagai jenis gelas, yang menampilkan elemen unik dan 

menarik. Pengamatan ini tidak hanya mencakup aspek bagaimana gelas digunakan 

dalam berbagai aktivitas sehari-hari dan interaksi manusia dengan objek tersebut, 

tetapi juga memperdalam makna simbolisnya. Seiring dengan perjalanan gelas 

bukan hanya menjadi objek fisik melainkan juga simbol kehidupan manusia yang 

penuh dengan lapisan dan dimensi yang berbeda, tentunya dalam konteks keunikan 

dan kompleksitas manusia. Kedekatan penulis dengan gelas, baik melalui 

pengamatan dan pengalaman, serta keinginan untuk menunjukkan eksistensi objek 
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yang dianggap biasa tersebut, menjadi motivasi utama dalam menjadikan gelas 

sebagai elemen sentral dalam proses kreatif pembuatan karya seni grafis. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan konteks pemikiran yang telah dijelaskan dalam latar belakang 

di atas, terdapat beberapa aspek yang ingin dijelaskan dan dianalisis melalui tulisan 

maupun karya seni, maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Keunikan gelas apa saja yang dipilih penulis sebagai inspirasi karya? 

2. Kompleksitas manusia apa saja yang dipilih penulis menjadi gagasan dalam 

berkarya? 

3. Bagaimana memvisualisasikan keunikan gelas dan kompleksitas manusia ke 

dalam karya seni grafis? 

 

C. Tujuan 

1. Menghadirkan keunikan dan perbedaan dalam berbagai jenis gelas yang dipilih 

penulis sebagai sumber inspirasi, dengan fokus pada aspek-aspek desain, 

material, dan fungsi gelas. 

2. Menggambarkan kompleksitas manusia, melalui visualisasi gelas 

menggunakan gelas sebagai simbol yang mencerminkan aspek-aspek 

kehidupan manusia, seperti kebiasaan, emosi, kreativitas, dan perubahan untuk 

merangsang pemikiran dan refleksi tentang keragaman manusia. 

3. Menciptakan karya seni grafis yang menginspirasi, dengan harapan mengilhami 

seniman dan penikmat seni lainnya untuk melihat potensi seni dalam objek 

sehari-hari dan memahami seni dalam konteks kehidupan sehari-hari, 

menghasilkan ekspresi visual yang kuat yang menggabungkan keunikan gelas 

dan kompleksitas manusia. 

 

D. Manfaat 

1. Memungkinkan penulis untuk mendalami pemahaman seni, mengenali potensi 

seni, mengenali potensi seni dalam objek sehari-hari, dan mendapatkan 

pengakuan atas kreativitasnya. 
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2. Karya ini dapat dijadikan contoh kontribusi mahasiswa dalam menggali potensi 

seni dari objek sehari-hari, memperkuat pengajaran seni, dan mengilhami 

mahasiswa lainnya. 

3. Karya ini diharapkan dapat merubah perspektif publik terhadap objek sehari-

hari, memunculkan apresiasi lebih besar terhadap seni dalam kehidupan sehari-

hari, serta menginspirasi diskusi seni, kreativitas, dan makna hidup. 

 

E. Makna Judul 

Berdasarkan pemaparan data sebelumnya, judul Tugas Akhir Seni Grafis 

yang digunakan penulis adalah Keunikan Gelas dan Kompleksitas Manusia sebagai 

Ide Penciptaan Karya Seni Grafis. Untuk memberikan penjelasan yang lebih 

mendalam mengenai makna judul Tugas Akhir ini, perlu dilakukan penegasan serta 

pembatasan terhadap interpretasi yang terkandung dalam judul yang telah diajukan, 

seperti yang dijabarkan di bawah ini:  

1. Keunikan 

Setiawan (2014: 65) menjabarkan bahwa, keunikan adalah sifat atau 

karakteristik yang membuat sesuatu menjadi berbeda, tidak dapat 

dibandingkan, dan menonjolkan identitas atau kebaruan yang dimilikinya, 

merupakan ciri khas yang tidak dapat disamakan dengan yang lain, 

memperlihatkan keistimewaannya, dan tidak memiliki tandingan. 

2. Gelas 

Kata ‘gelas’ berasal dari istilah ‘glass’ yang memiliki arti kaca. Definisi 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, gelas adalah sebuah wadah berbentuk 

tabung yang terbuat dari kaca, yang digunakan oleh manusia sebagai bagian 

penting dalam aktivitas sehari-hari, terutama untuk menyimpan dan 

mengonsumsi air minum (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/gelas, diakses 30 

September 2023, jam 21:40 WIB). 

3. Kompleksitas 

Kompleksitas adalah tingkat kerumitan atau keruwetan dalam suatu 

sistem, proses, atau objek yang mencerminkan jumlah komponen atau bagian 

yang mencirikan keterampilan dalam pengaturan dan pemahaman 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/gelas
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keseluruhannya (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kompleksitas, diakses 15 

Oktober 2023, jam 05:43 WIB).  

4. Manusia 

Ludwig Binswanger mendefinisikan manusia sebagai makhluk yang 

memiliki kemampuan untuk menciptakan eksistensi, yaitu kesadaran akan 

keberadaannya dan kemampuan untuk mempertahankan keberadaan tersebut di 

dalam dunia (Takwin, 2007: 4). 

5. Ide 

Menurut Susanto (2011: 187) ide adalah inti dari topik yang 

diungkapkan oleh seorang seniman melalui karyanya. Ide atau inti dari pesan 

yang ingin disampaikan adalah hal yang ingin ditekankan. 

6. Penciptaan 

Penciptaan adalah proses, cara, pembuatan menciptakan 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penciptaan, diakses 14 Oktober 2023, jam 

06:15 WIB). 

7. Karya 

Karya dalam konteks karya seni diartikan sebagai seni hasil kreativitas, 

baik dalam bentuk fisik maupun non-fisik, bisa berupa karya seni buah tangan 

atau ciptaan seni. Denis Huisman, dalam tulisannya Esthetica tahun 1964, 

mengulas berbagai aspek karya seni, mulai dari perilaku dasarnya sebagai hasil 

kreasi, hingga perannya dalam berbagai fungsi seperti murni untuk seni, sosial, 

pendidikan, dan politik. Selain itu, kaitannya dengan seni non-fisik dijabarkan 

dalam aspek seperti ide atau konsep karya, yang juga menjadi bagian penting 

dalam konteks seni (Susanto, 2011 :216). 

8. Seni Grafis 

Tanama (2020: 38) mendeskripsikan bahwa, seni grafis, seni tanpa 

‘cetak’, adalah karya seni rupa yang dibuat menggunakan prinsip dan metode 

cetak-mencetak dari acuan cetak, klise, atau matriks yang dirancang khusus. 

Secara lebih dekat, cetak adalah bagian dari seni grafis. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dari judul Keunikan Gelas dan 

Kompleksitas Manusia sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Grafis, merujuk pada 

konsep wadah tabung (gelas) sebagai simbol untuk mengekspresikan sifat atau 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kompleksitas
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penciptaan
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karakteristik intrinsik manusia dalam proses penciptaan karya seni melalui proses 

cetak. Pemahaman terhadap definisi gelas sebagai wadah tabung, keunikan sebagai 

ciri khas yang membedakan, kompleksitas sebagai tingkat kerumitan, manusia 

sebagai subjek yang memiliki kesadaran eksistensial, ide sebagai inti pesan, 

penciptaan sebagai proses kreatif, dan karya seni grafis sebagai medium ekspresi 

artistik, membentuk landasan bagi interpretasi yang lebih mendalam terhadap 

signifikansi judul pada pemahaman kompleksitas relasi antara benda, manusia, dan 

ide dalam konteks seni grafis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


